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ABSTRAK
Pendekatan Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif.
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di SD Negeri 1 Raja Seberang, pada subjek
penelitian Kelas I dengan jumlah siswa 32 siswa. Pada pelaksanaannya dibutuhkan
ketrampilan tertentu dalam penggunaan metode ini yaitu prosedurnya memakan
banyak waktu, membutuhkan pengumpulan dan analisis data ekstensif. Penelitian ini
di lakukan dengan 2 siklus yakni siklus I terdiri dari 3 pertemuan. Sedangkan siklus II
dilakukan dengan 2 X pertemuan. Hasil Belajar Siklus I siswa yang mendapat nilai ≥60
sebanyak 25 siswa atau 80,7 %, sedangkan siswa yang mendapatkan nilai ≤60 adalah 6
siswa atau 19,23 %. Siklus II siswa yang mendapatkan hasil belajar di atas KKM≥ 60
sebanyak 31 siswa atau 100 dan yang mendapatkan hasil belajar di bawah KKM ≤60
sebanyak 0 siswa atau 0%.
Kata kunci: Hasil Belajar Siswa, Bilangan 2 Angka, Nilai Tempat Penyusunan
Bilangan, Media Konkret.
ABSTRACT
Approach This research uses qualitative and quantitative approaches. This class action
research was conducted at SD Negeri 1 Raja Seberang, on Class I research subjects with a
total of 32 students. In practice, certain skills are needed in the use of this method, which
is a time-consuming procedure, requires extensive data collection and analysis. This
research was conducted in 2 cycles, the first cycle consisted of 3 meetings. While the
second cycle is carried out with 2 X meetings. Learning Cycle I Results of students who
scored ≥60 were 25 students or 80.7%, while students who received ≤60 were 6 students
or 19.23%. Cycle II students who get learning outcomes above KKM ≥ 60 are 31 students
or 100 and those who get learning outcomes under KKM ≤ 60 are 0 students or 0%.
Keywords: Student Learning Outcomes, Numbers 2 Numbers, Value Place for Arranging
Numbers, Concrete Media.
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PENDAHULUAN
Sekolah Dasar (SD) merupakan jenjang
paling dasar dalam pendidikan formal di
Indonesia. Sekolah dasar dilaksanakan dalam
waktu 6 tahun, mulai dari kelas 1 sampai kelas
6. Lulusan sekolah dasar dapat melanjutkan
pendidikan ke sekolah menengah pertama
(SMP) atau yang sederajat. Sekolah Dasar
diselenggarakan oleh pemerintah maupun
swasta.
Di Indonesia pada saat ini, anak usia SD
dimulai dari 6 tahun sampai dengan 12 tahun.
Secara psikologis, periode ini dikategorikan
Masa Kanak-kanak Akhir. Para pendidik masa
tersebut sebagai “Masa Sekolah Dasar”
sedangkan para psikolog menyebutnya sebagai
“Masa Berkelompok” atau “Masa Penyesuaian
Diri”.
Oleh karena itu penting kiranya untuk
memahami bagaimana pembelajaran siswa
dalam belajar matematika dengan
memperhatikan aspek psikologis pada siswa.
Pelajaran matematika untuk pertama kali
diterima secara formal oleh pelajar pada waktu
mereka duduk di bangku kelas 1 sekolah dasar
(SD). Pelajar kelas 1 SD mempunyai
kesempatan yang besar untuk menyukai atau
pun tidak menyukai matematika. Kelas 1 SD
menjadi pintu gerbang pertama dalam
perjalanan pelajar memasuki dunia matematika,
dengan demikian pemahaman pembelajaran
matematika pada pelajar kelas 1 SD menjadi
suatu hal yang penting dikaji.
Perkembangan teknologi pada akhirnya
juga merambah kepada dunia pendidikan.
Banyak sekolah yang sekarang memakai
teknologi ini untuk memperlancar
pembelajaran di sekolah. Teknologi dalam
pembelajaran bisa menjadi sarana
pembelajaran, metode/media dan sebagai
sumber belajar bagi peserta didik. Sebagai
sarana teknologi merupakan alat untuk
memperlancar pembelajaran. Sebagai
metode/media teknologi sebagai inovator agar
pembelajaran menjadi lebih menarik.
Sedangkan sebagai sumber belajar tekonologi
sebagai salah satu penyedia informasi bagi
peserta didik.
1. Hasil Belajar
Belajar dan mengajar merupakan konsep
yang tidak bisa dipisahkan. Beajar merujuk
pada apa yang harus dilakukan seseorang
sebagai subyek dalam belajar. Sedangkan
mengajar merujuk pada apa yang seharusnya
dilakukan seseorang guru sebagai pengajar.
Dua konsep belajar mengajar yang
dilakukan oleh siswa dan guru terpadu dalam
satu kegiatan. Diantara keduannya itu terjadi
interaksi dengan guru. Kemampuan yang
dimiliki siswa dari proses belajar mengajar saja
harus bisa mendapatkan hasil bisa juga melalui
kreatifitas seseorang itu tanpa adanya
intervensi orang lain sebagai pengajar.
Oleh karena itu hasil belajar yang
dimaksud disini adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki seorang siswa
setelah ia menerima perlakukan dari pengajar
(guru),  seperti yang dikemukakan oleh
Sudjana.
Hasil belajar yang dicapai siswa
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu yang berasal
dari dalam diri siswa dan faktor dari luar diri
siswa.
Menurut Caroll (dalam Sudjana 2009:40)
terdapat lima faktor yang mempengaruhi hasil
belajar siswa antara lain: (1) bakat siswa; (2)
waktu yang tersedia bagi siswa; (3) waktu yang
diperlukan guru untuk menjelaskan materi; (4)
kualitas pengajaran; dan (5) kemampuan siswa.
2. Media Benda Konkret
Konkret berarti nyata dapat dibuktikan
dalam pengertiannya. Seperti yang diungkapkan
Rodhatul Jennah (2009:79) bahwa objek adalah
“benda  sebenarnya yang dapat dijadikan
sebagai media pembelajaran” media konkret
perlu digunakan untuk mempermudah peserta
didik di dalam proses pembelajaran untuk
mencapai tujuan pengajaran. Sedangkan
menurut Ibrahim dan Syaodih (2003:118), yang
dimaksud  media konkret  yaitu “ untuk
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mencapai hasil yang optimal dari proses belajar
mengajar salah satu yang disarankan dalam
digunakannya pula media yang bersifat
langsung, bersifat nyata atau realita”. Benda
konkret yang sesungguhnya akan memberikan
ransangan  yang amat penting bagi peserta
didik dalam mempelajari berbagai hal, terutama
yang menyangkut pengembangan keterampilan
tertentu. Melalui penggunaan media konkret
ini, kegiatan belajar mengajar dapat melibatkan
semua indera peserta didik, terutama indera
peraba.
Gambar 1
Contoh Media Konkret
Media konkret merupakan suatu media
nyata yang digunakan dalam proses belajar
mengajar dimana nantinya akan berpengaruh
terhadap hasil pembelajaran yang lebih baik.
Penggunaan media didalam proses belajar
mengajar bukan bermaksud mengganti cara
mengajar yang baik, melainkan untuk
melengkapi dan membantu pendidik dalam
penyampaian materi atau informasi pelajaran,
dengan menggunakan media diharapkan terjadi
interaksi antara pendidik dengan peserta didik
secara maksimal dapat mencapai hasil belajar
yang sesuai dengan tujuan.
3. Menjelaskan Bilangan Sampai 2
Angka Dan Nilai Tempat
Penyusun Lambang Bilangan
Sebelum mempelajari nilai tempat ada,
baiknya kita mengingat kembali tentang nama
bilangan. Sebagai pengingat kembali coba
sebutkan nama bilangan di bawah ini!
a. 10
b. 23
c. 38
c. 45
d. 59
Mari kita ulang kembali, nama bilangan
tersebut diatas adalah :
a. 10 = sepuluh
b. 23 = dua  puluh tiga
c. 38 = tiga puluh delapan
d. 45 = empat puluh lima
e. 59 = lima puluh sembilan
Nilai tempat suatu bilangan adalah  nilai
dari sebuah angka yang menunjukkan letaknya
pada suatu bilangan.  Untuk lebih lengkapnya
berikut ini  susunan nilai tempat suatu bilangan
yang bisa dijadikan sebagai pedoman.
Bilangan satuan disusun oleh  satu angka,
antara 0 sampai 9
Bilangan puluhan disusun oleh dua
angka, atara 10 sampai 99
Bilangan ratusan disusun oleh tiga angka,
antara 100 sampai 999
Bilangan ribuan disusun oleh empat
angka, antara 1000 sampai 9999
METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di
SD Negeri 1 Raja Seberang, pada Kelas I
dengan jumlah siswa 32 siswa.
Pendekatan Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif kuantitatif. Rancangan
penelitian metode campuran (mixed methods
research design) adalah suatu prosedur untuk
mengumpulkan, menganalisis, “dan
mencampur” metode kuantitatif dan kualitatif
dalam suatu penelitian atau serangkaian
penelitian untuk memahami permasalahan
penelitian (Cresswell&Plano Clark, 2011).
Asumsi dasarnya adalah penggunaan
metode kuantitatif dan kualitatif secara
gabungan. Berdasarkan asumsi tersebut,
memberikan pemahaman yang lebih baik
tentang permasalahan dan pertanyaan
penelitian daripada jika secara sendiri – sendiri.
Pada pelaksanaannya dibutuhkan
ketrampilan tertentu dalam penggunaan
metode ini, yaitu : (1) prosedurnya memakan
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banyak waktu, (2) membutuhkan
pengumpulan, (3) analisis data ekstensif.
Penelitian ini menurut Kurt Lewin
menggambarkan penelitian tindakan sebagai
suatu proses siklikal spiral yang meliputi
beberapa langkah yaitu perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.
Gambar 2
Langkah-langkah dalam penelitian
Adapun populasi penelitian ini adalah
seluruh siswa SD Negeri 1 Raja Seberang ,
sedangkan sampel penelitian ini adalah siswa
Kelas I SD Negeri 1 Raja Seberang.
Variabel penelitian adalah segala kondisi
yang diobservasi dikontrol bahkan dimanipulasi
oleh peneliti ketika melakukan penelitian,
definisi ini menurut salah satu pakar yakni Y.W
Best. Lebih khusus, Direktorat Pendidikan
Tinggi Depdikbud mendefinisikannya sebagai
semua hal yang dijadikan objek dalam
penelitian. Dengan begitu variabel adalah
komponen terpenting dalam melakukan
sebuah penelitian.
Setelah mengetahui pengertian variabel
penelitian, Anda juga perlu tahu bahwa variabel
penelitian terdiri dari beragam jenis. Jenis
variabel ini pun berbeda tergantung dari
sifatnya. Salah satunya adalah variabel yang
diperoleh dari hubungannya dengan variabel
lain. Jenis ini kemudian dibagi lagi ke dalam dua
jenis, yaitu variabel bebas dan variabel terikat.
Dalam penelitian ini ada 2 variabel yakni
variable bebas dan variable terikat. Adapun
variable bebasnya adalah Media benda konkret
dan variable terikatnya adalah Hasil Belajar
Siswa.
Sumber data penelitian yang digunakan
adalah data primer dan data sekunder. Data
primer  dalam penelitian ini di peroleh dari
siswa (subjek penelitian melalui pengisian
angket dan observasi. Adapun data sekunder
dalam penelitian ini adalah penilaian sikap siswa
yang di peroleh dari hasil observasi.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian Tindakan Kelas ini di lakukan
dengan 2 siklus yakni siklus I terdiri dari 3
pertemuan. Sedangkan siklus II dilakukan
dengan 2 X pertemuan.
Pada siklus I ini di lakukan sebanyak 3X
pertemuan untuk itu guru menyiapkan 3
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Pada
setiap pertemuan di siapkan lembar kerja
peserta didik (LKP), untuk mengambil data
tentang aktifitas guru dan peserta didik peneliti
menyiapkan lembar observasi guru dan peserta
didik. Dalam setiap pertemuan, guru
melakukan pembagian kelompok dimana setiap
kelompok terdiri dari 4/5 peserta didik dan
setiap anggota kelompok memiliki kemampuan
yang berbeda-beda. Dari semua peserta didik,
berikut adalah pembagian kelompoknya:
Langkah kegiatan pada siklus II sama
seperti pada siklus I, meliputi perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasim evaluasi hasil
pembelajaran dan refleksi.Perbedaannya antara
siklus I dan II paa tahap pelaksanaan tindakan.
Pada siklus II pelaksanaan tindakan di lakukan
sebanyak 2 X pertemuan.
Hasil Penelitian
Data rata-rata skor yang di peroleh
mulai pertemuan pertama sampai ketiga
cenderung meningkat. Pertmuan pertama
masih dalam ketegori B (Baik) namun skornya
lebih rendah dari pertemuan kedua dan ketiga.
Ini menunjukkan bahwa guru masih berusaha
menyesuaikan dengan metode pembelajaran
yang baru di terapkan. Sedangkan pertemuan
kedua dan ketiga skor rata-rata meningkat
menunjukkan bahwa guru sudah terbiasa
dengan metod pembelajaran yang di terapkan.
Jika di lihat dari skor tiap aspek, terlihat bahwa
aspek yang sangat prinsipil, seperti penguasaan
materi pembelajaran mendapat skor tertinggi.
Data dari evaluasi hasil belajar adalah
sebagai berikut:
a. Pada pertemuan ke 1 peserta didik yang
mendapatkan hasil belajar di atas KKM
≥60 sebanyak 20 siswa atau 64,5%.
Sedangkan peserta didik yang
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mendapatkan nilai ≤60 sebanyak 11
siswa atau 35,4 %
b. Pada pertemuan ke 2 peserta didik yang
mendapatkan hasil belajar di atas KKM
≥60 sebanyak 23 siswa atau 69,2 %.
Sedangkan yang mendapatkan hasil
belajar di bawah KKM ≤60 sebanyak 8
siswa atau 30,7%
c. Pada pertemuan ke 3 peserta didik yang
mendapatkan hasil belajar di atas KKM
≥60 sebanyak 25 siswa atau 80,7 %.
Sedangkan peserta didik yang
mendapatkan nilai ≤60 adalah 6 siswa
atau 19,23 %
Aktifitas guru pada proses pembelajaran
secara keseluruhan baik (B) namun guru perlu
untuk membiasakan kembali dengan metode
pembelajaran yang di gunakan, dengan
demikian proses pembelajaran akan lebih baik
lagi. Kemudian peserta didik memerlukan
motivasi lebih agar lebih aktif dalam mengikuti
pembelajaran. Menciptakan suasana yang
memungkinkan peserta didik tidak segan
bertanaya serta mengungkapkan pendapatnya.
Pada pertemuan 3, peserta didik yang
mendapatkan hasil belajar di atas KKM ≥60
sebanyak 25 siswa atau 80,7 %. Sedangkan
peserta didik yang mendapatkan nilai ≤60
adalah 6 siswa atau 19,23 %.
Perbandingan hasil evaluasi peserta
didik siklus I dan II
a. Hasil evaluasi siklus I Pada pertemuan ke
1 peserta didik yang mendapatkan hasil
belajar di atas KKM ≥60 sebanyak 20
siswa atau 64,5%. Sedangkan peserta
didik yang mendapatkan nilai ≤60
sebanyak 11 siswa atau 35,4 %
b. Pada pertemuan ke 2 siklus I peserta
didik yang mendapatkan hasil belajar di
atas KKM ≥60 sebanyak 23 siswa atau
69,2 %. Sedangkan peserta didik yang
mendapatkan hasil belajar di bawah
KKM ≤60 sebanyak 8 siswa atau 30,7%
c. Pada pertemuan ke 3 siklus I peserta
didik yang mendapatkan hasil belajar di
atas KKM ≥60 sebanyak 25 siswa atau
80,7 %. Sedangkan peserta didik yang
mendapatkan nilai ≤60 adalah 6 siswa
atau 19,23 %
d. Hasil evaluasi pembelajaran siklus II Pada
pertemuan ke 1 peserta didik yang
mendapatkan hasil belajar di atas KKM
≥60 sebanyak 28 siswa atau 88,4 %.
Sedangkan peserta didik yang
mendapatkan nilai ≤60 adalah 3 siswa
atau 11,5%.
e. Pada pertemuan ke 2 siklus II peserta
didik yang mendapatkan hasil belajar di
atas KKM ≥60 sebanyak 31 siswa atau
100 %. Pada pertemuan ke 2 peserta
didik yang mendapatkan hasil belajar
≤60 sebanyak 0 siswa atau 0%.
Pembahasan
a. Hasil Observasi terhadap guru mulai
pertemuan ke 1,2,3 Siklus I sampai
pertemuan ke 1 dan 2 pada siklus II
menunjukkan peningkatan yang
signifikan. Ini terlihat dari pertmeuan
1,2,3 siklus I mencapai kategoro Baik
(B), sedangkan pada pertemuan 1 dan 2
siklus II  mencapai kategori amat baik.
Demikian pula di lihat dari perbandingan
siklus I dan II rata –rata skornya
meningkat, ini menunjukkan dalam
proses pembelajaran di kelas, guru
menggunakan metode pembelajaran
dengan baik.
b. Hasil observasi Aktifitas belajar peserta
didik mulai dari pertemuan ke 1,2,3
siklus I sampai pertemuan k e1 dan 2
siklus II menunjukkan peningkatan yang
signifikan. Hal ini terlihat dari siklus I
pertemuan I menghasilkan skor rata-rata
16,5 artinya Aktifitas belajar siswa baik,
lalu pada pertmuan ke menghasilkan
skor 20,3 selanjutnya pada pertemuan
ke 3 menghasilkan skor 23. Pada siklus II
pertemuan ke 1 dan 2 menghasilkan
skor 24 artinya Aktifitas belajar siswa
sangat baik.
Di ahir siklus II, guru memberikan
angket untuk mengetahui persepsi peserta
didik terhadap peroses pembelajaran
menggunakan media benda konkret dalam
kegiatan belajar mengajar. Hasil pemberian
angket tersebut menunjukkan 98% peserta
didik memberikan tanggapan positif terhadap
penerapan Penggunaan media benda konkret.
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Peserta didik mengungkapkan terbantu dalam
menyerap materi pembelajaran.
KESIMPULAN
Hasil observasi aktifitas belajar peserta
didik mulai dari pertemuan ke 1,2,3 siklus I
sampai pertemuan ke1 dan 2 siklus II
menunjukkan peningkatan yang signifikan. Hal
ini terlihat dari siklus I pertemuan I
menghasilkan skor rata-rata 16,5 artinya minat
belajar siswa baik, lalu pada pertmuan ke
menghasilkan skor 20,3 selanjutnya pada
pertemuan ke 3 menghasilkan skor 23. Pada
siklus II pertemuan ke 1 dan 2 menghasilkan
skor 24 artinya minat belajar siswa sangat baik.
Hasil evaluasi siklus I Pada pertemuan ke
1 peserta didik yang mendapatkan hasil belajar
di atas KKM ≥60 sebanyak 20 siswa atau
64,5%. Sedangkan peserta didik yang
mendapatkan nilai ≤60 sebanyak 11 siswa atau
35,4 %. Pada pertemuan ke 2 peserta didik
yang mendapatkan hasil belajar di atas KKM
≥60 sebanyak 23 siswa atau 69,2 %. Pada
pertemuan ke 2 peserta didik yang
mendapatkan hasil belajar di bawah KKM ≤60
sebanyak 8 siswa atau 30,7%. Pada pertemuan
ke 3 peserta didik yang mendapatkan hasil
belajar di atas KKM ≥60 sebanyak 25 siswa
atau 80,7 %. Sedangkan peserta didik yang
mendapatkan nilai ≤60 adalah 6 siswa atau
19,23 %. Hasil evaluasi pembelajaran siklus II
Pada pertemuan ke 1 peserta didik yang
mendapatkan hasil belajar di atas KKM ≥60
sebanyak 28 siswa atau 88,4 %. Sedangkan
peserta didik yang mendapatkan nilai ≤60
adalah 3 siswa atau 11,5 %. Pada pertemuan ke
2 peserta didik yang mendapatkan hasil belajar
di atas KKM ≥60 sebanyak 31 siswa atau 100
%. Pada pertemuan ke 2 peserta didik yang
mendapatkan hasil belajar di atas KKM ≤60
sebanyak 0 siswa atau 0%.
Dalam penelitian ini ada beberapa hal
yang perlu mendapat perhatian yang
merupakan saran peneliti kepada para
pembaca umumnya, serta pihak- pihak yang
berkepantingan, yaitu :
1. Penggunaan media benda konkret dapat
diterapkan pada kelas yang mempunyai
karakteristik seperti kelas yang dijadikan
subjek penelitian ini.
2. Hendaknya pembelajaran dengan
Penggunaan media benda konkret ini
dicoba untuk diterapkan pada mata
pelajaran yang lain.
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